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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan peineiliti adalah jeinis 

peineilitian lapangan (fieild reiseirch), yaitu peineilitian yang di 

lakukan di lokasi seicara langsung deingan cara meingamati objeik 

yang akan diteiliti untuk meinggali data yang beirhubungan latar 

beilakang, hubungan sosial, leimbaga, individu, maupun keilompok 

masyarakat. 37  Peineiliti seicara individu meilakukan peingamatan 

seicara langsung deingan orang-orang yang beirhubungan deingan 

peineilitian untuk meimpeiroleih data beirdasarkan sudut pandang 

sumbeir data bukan dari sudut pandang peineiliti dan peineiliti tidak 

meimbuat peirlakuan dalam peineilitian lapangan.38 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilaksanakan peineilitian 

seicara langsung kei lokasi peineilitian untuk meingumpulkan data-

data teintang impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan 

lingkungan untuk meiningkatkan sikap sosial peiseirta didik di MI 

NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Baei Kudus. Data-data yang 

dikumpulkan peineiliti beirupa data yang beirkaitan deingan cara 

yang dilakukan oleih guru teirhadap peiseirta didik dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan ntuk 

meiningkatkan sikap sosial peiseirta didik. Peineiliti meincari data 

yang ada di lapangan, yaitu di MI NU Raudlatus Shibyan 01 

Peiganjaran Baei Kudus deingan meilakukan obseirvasi, wawancara, 

dan juga dokumeintasi untuk digali, dianalisis, dan keimudian 

disimpulkan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan yang digunakan peineiliti adalah peindeikatan 

kualitatif, dimana peineiliti meilakukan peineilitian deingan sunguh-

sunguh, meimcatat deingan teiliti, dan meinganalisis data yang 

teirdapat di lapangan, seirta meinyusun laporan peineilitian seicara 

deitail yang meinguraikan data yang dipeiroleih dari lapangan 

meinggunakan uraian kualitatif beirsifat deiskriptif.  

 

 

                                                            
37 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006), Hal. 5. 
38 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

Hal. 6.  
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B. Setting Penelitian 

Seitting peineilitian meirupakan teimpat atau lokasi yang dijadikan 

peineiliti seibagai teimpat peineilitian. Lokasi atau  teimpat yang dijadikan 

peineiliti seibagai teimpat peineilitian beirada di deisa Peiganjaran Bae i 

Kudus, leibih teipatnya di MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran 

Baei Kudus meingeinai impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan 

lingkungan untuk meiningkatkan sikap sosial peiseirta didik.  

 

C. Subyek Penelitian 

Dalam konseip peineilitian subyeik meirujuk pada reispondein, yaitu 

informan yang akan diwawancarai atau digali datanya. Istilah 

reispondein atau subyeik peineilitian diseibut deingan informan dalam 

peineilitian kualitatif. Informan adalah orang yang akan meimbeirikan 

informasi teintang data yang diinginkan oleih peineiliti beirkaitan deingan 

peineilitian yang seidang dilakukan. 39 

Subyeik dalam peineilitian ini adalah keipala madrasah seibagai 

informan untuk meinggali informasi teintang keiadaan seikolah, keiadaan 

peindidik, keiadaan peiseirta didik dalam peirilaku seihari-hari di 

lingkungan madrasah, guru mata peilajaran IPS seibagai informan 

untuk meinggali informasi meingeinai impleimeintasi peimbeilajaran IPS 

beirwawasan ligkungan untuk meiningkatkan sikap sosial peiseirta 

didik, dan peiseirta didik keilas V MI NU Raudlatus Shibyan 01 

Peiganjaran Baei Kudus seibagai sasaran peingamatan dari seitiap 

keigiatan yang beirkaitan deingan sikap pada saat peimbeilajara IPS 

beirlangsung dan karakteir peiduli lingkungan di seikolah. Subyeik 

peineilitian ini diambil seicara seireimpak teirhadap peingeilola, peindidik, 

seirta peiseirta didik MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Bae i 

Kudus.  

 

D. Sumber Data 

Sumbeir data adalah subjeik dari data yang dipeiroleih dari suatu 

peineilitian. Sumbeir data meirupakan faktor peineintu keibeirhasilan 

dalam seibuah peineilitian, kareina sumbeir data meirupakan informasi 

yang dipeirlukan peineiliti untuk keipeintingan peineilitiannya. Dalam 

peineilitian ini sumbeir data yang dipeirlukan peineiliti beirasal dari 

sumbeir data primeir dan data seikundeir.  

1. Sumbeir Data Primeir  

Data primeir adalah data meintah yang dipeiroleih peineiliti 

seindiri (bukan orang lain) dari sumbeir utama untuk meileingkapi 

                                                            
39 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Hal. 152. 
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data yang dibutuhkan oleih peineiliti yang data teirseibut seibeilumnya 

tidak ada. 40  Dalam meimpeiroleih data, peineilti meilakukan 

wawancara dan peingamatan seicara langsung di lokasi peineilitian. 

Data primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih seicara langsung dari 

pihak madrasah deingan meilakukan wawancara deingan keipala 

madrasah, guru keilas V (guru mata peilajaran IPS), dan peiseirta 

didik keilas V MI NU Raudlatus Shibyan 01. Seilain itu, peineiliti 

juga meilakukan peingamatan atau obseirvasi teintang peimbeilajaran 

IPS beirwawasan lingkungan untuk meiningkatkan sikap sosial 

peiseirta didik. 

2. Sumbeir Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang sudah teirseidia yang 

diambil oleih peineiliti untuk meileingkapi data yang dibutuhkan oleih 

peineiliti. Data aslinya diambil oleih pihak lain bukan dipeiroleih 

seicara langsun oleih peineiliti dari subyeik peineilitian. 41  Data 

seikundeir yang dipeiroleih peineiliti dalam peineilitian ini adalah data 

yang beirupa dokumeintasi atau foto-foto teintang peimbeilajaran IPS 

beirwawasan lingkungan untuk meiningkatkan sikap sosial saat 

KBM beirlangsung. Seilain itu, data-data yang beirhubungan deingan 

gambaran umum MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Baei 

Kudus meiliputi leitak geiografis, visi, misi, tujuan madrasah dan 

struktur organisasi. Adapun yang meinjadi sumbeir data seikundeir 

dalam peineilitian ini adalah dokumeintasi peineilitian, buku acuan 

peimbeilajaran IPS, jadwal keigiatan peimbeilajaran, foto-foto 

dokumeinteir, dan lain-lain yang beirhubungan langsung deingan 

peineilitian ini.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling utama 

dalam peineilitian kualitatif, kareina tujuan utama seibuah peineilitian 

adalah untuk meindapatkan data. Tanpa meingeitahui teiknik 

peingumpulan data, maka peineiliti akan meindapatkan data yang dapat 

meimeinuhi standar data yang diteirapkan.42 Dalam peineilitian kualitatif, 

teiknik peingupulan data yang dilakukan adalah seibagai beirikut. 

 

 

                                                            
40 Azuar Juliandi, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: Umsu 

Press, 2014), Hal. 66. 
41 Azuar Juliandi, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis, Hal. 66. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hal. 

401. 
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1. Obseirvasi 

Meinurut Nasution obseivasi adalah dasar dari seimua 

peingeitahuan.  Seidangan meinurut Marshall meilalui obseirvasi, 

peineiliti beilajar teintang peirilaku, dan makna dari peirilaku teirseibut.  

Dalam peineilitian ini, obseirvasi yang digunakan peineiliti 

adalah obseirvasi partisipatif. Dimana dalam peineilitian ini peineiliti 

teirlibat dalam keigiatan seihari-hari obyeik yang seidang diamati atau 

yang digunakan seibagai sumbeir data peineilitian. 43  Teiknik 

obseirvasi ini digunakan peineiliti untuk meindapatkan data atau 

informasi beirkaitan teintang impleimeintasi peimbeilajaran IPS 

beirwawasan lingkungan untuk meiningkatkan sikap sosial peiseirta 

didik di MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Baei Kudus. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan seibagai teiknik peingumpulan data 

apabila peineiliti ingin meilakukan studi peindahuluan untuk 

meineimukan peirmasalahan yang akan diteiliti, teitapi juga apabila 

peineiliti yang ingin meingeitahui hal-hal dari reispondein yang leibih 

meindalam. Teiknik peingumpulan data ini meindasarkan pada 

laporan teintang diri seindiri atau seilf-reiport, atau pada peingeitahuan 

dan keiyakinan pribadi.  

Dalam peineiltian kualitatif, seiring meinggabungkan teiknik 

obseirvasi partisipatif deingan wawancara meindalam. Seilama 

meilakukan obseirvasi, peineiliti juga meilakukan inteirvieiw keipada 

orang-orang yang beirsangkutan.44 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan jeinis 

wawancara teirstruktur seibagai teiknik peingumpulan data. Dalam 

meilakukan wawancara, peineiliti teilah meinyiapkan instrumein 

peineilitian beirupa peirtanyaan-peirtanyaan yang alteirnatif yang 

jawabannya teilah disiapkan oleih peinulis. Deingan wawancara 

teirsruktur ini seitiap narasumbeir dibeiri peirtanyaan yang sama dan 

peineiliti meincatatnya. 45 

Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk meineimukan 

peirmasalahan seicara leibih meindalam dari reispondein, seihingga 

peineiliti harus teiliti dalam meindeingan dan meincatat apa saja yang 

disapaikan oleih arasumbeir. Adapun narasumbeir dalam wawancara 

dalam peineilitian ini adalah keipala madrasah seibagai informan 

untuk meinggali informasi teintang keiadaan seikolah, keiadan guru 

                                                            
43 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Hal. 403-4004.  
44 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Hal. 411-412. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuntitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), Hal. 233. 
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dan keiadaan peiseirta didik dalam peirilaku seihari-hari di 

lingkungan seikolah, guru mata peilajaran IPS keilas V (wali keilas) 

seibagai narasumbeir untuk meinggali informasi meingeinai 

impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untuk 

meiningkatkan sikap sosial peiseirta didik yang meiliputi proseis 

peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluasi peimbeilajaran, dan 

narasumbeir yang seilanjutnya adalah peiseirta didik keilas V teintang 

Peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan yang seidang 

beirlangsung di keilas yang keimudian wawancara teirseibut akan 

dipeirdalam dan dianalisa leibih lanjut.  

3. Dokumeintasi  

Dalam teiknik peingumpulan data pada peineilitian kualitatif, 

bukah hanya obseirvasi dan juga wawancara, namun teiknik 

peingumpulan data juga peirlu adanya dokumeintasi dalam suatu 

peineilitian.  Dokumein-dokumein yang biasa dijadikan sumbeir data 

adalah dokumein profil madrasah, dokumein teintang keiadaan guru 

dan peiseirta didik, struktur organisasi madrasah, struktur organisasi 

teinaga peindidikan seirta dokumeintasi yang beirkaitan deingan 

impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untuk 

meiningkatkan sikap sosial peiseirta didik MI NU Raudlatus 

Shibyan 01 Peiganjaran Baei Kudus. 

 

F. Pengujian Keabsahan data 

Data meirupakan seisuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 

peineilitian kualitatif, seibagaimana yang dikeimukakan oleih sugiyono 

teintang karakteiristik utama peineilitian kualitatif adalah meilakukan 

dalam kondisi alamiah, langsung kei sumbeir data, da peineilii meinjadi 

instrumein kunci, meinyajikan data-data dalam beintuk kata-kata atau 

gambar, dan tidak meineikankan pada angka-angka, meingukamakan 

proseis daripada produk, meilakukan analisis data scara induktif, dan 

leibih meineikankan makna dari data yang diamati.46 

Uji keiabsahan data dalam suatu peineilitian seiring diteikankan pada 

uji validitas dan uji reiliabilitas. Dala peineilitian kualitatif teirdapat 

eimpat indikator yang digunakan dalam peingujian keiabsahan data 

peineilitian, yaitu meiliputi uji creidibility (validitas inteirnal), uji 

tranfeirability (validitas eiksteirnal), uji deipeindability (reiliabilitas), dan 

uji confirmability (obyeiktivitas).  

 

 

                                                            
46 Albi Angito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Hal. 212. 
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1. Uji Kreidibilitas 

Dalam uji kreidibilitas data, peineiliti meinggunakan 

beibeirapa macam teiknik, diantaranya yaitu: 

a. Meiningkatkan Keiteikunan 

Meiningkatkan keiteikunan bisa diartikan meilakukan 

peingamatan seicara leibih ceirmat dan 

beirkeisinambungan.deingan cara teirseibut maka keipastian data 

dan urutan peiristiwa akan dapat direikam seicara pasti dan 

sisteimatis.  

 

b. Trianggulasi  

Peineilitian ini meinggunakan trianggulasi sumbeir. 

Trianggulasi sumbeir digunakan untuk meingeiceik data teintang 

keiabsahannya, meimbandingkan hasil wawancara deingan isi 

suatu dokumein deingan meimanfatkan beirbagai sumbeir dan 

informasi seibagai bahan peirtimbangan. Dalam hal ini, peinulis 

meimbandingkan data hasil obseirvasi deingan data hasil 

wawancara, dan juga meimbandingkan hasil wawancara 

deingan wawancara lainnya.  

c. Meingunakan Bahan Reifeireinsi 

Yang dimaksud bahan reifeireinsi di sini adalah adanya 

peindukung untuk meimbuktikan data yang teilah diteimukan 

oleih peineiliti. Bahan-bahan yang dimaksud adalah hasil 

wawancara, foto atau dokumeintasiyang beirkaitan deingan 

peineilitian seipeirti daftar keihadiran, proseis eimbeilajaran di 

keilas, daftar nilai, hasil karya peiseirta didik dan seibagainya.  

2. Uji Transfeirbility 

Transfeirbility meirupakan validitas eiksteirnal dalam 

peineilitian kualitatif. Validitas eiksteirnal meinunjukkan deirajad 

keiteipatan atau dapat diteirapkannya hasil peineilitian kei populasidi 

mana sampeil teirseibut diambil. Deigan uji transfibility ini, peineiliti 

diharuskan meimbuat laporan yang meimbeirikan uraian seicara 

rinci, jeilas, sisteimatis, dan dapat dipeircaya. Deingan deimikian 

peimbaca meinjadi jeilas atas hasil dari peineilitian teirseibut, seihingga 

dapat meimutuskan dapat atau tidaknya unutuk meingaplikasikan 

hasil peineilitian teirseibut di teimpat lain.  

3. Uji Deipeindability 

Dalam peineilitian kualitatif, deipeindability diseibut 

reiliabilitas. Suatu peineilitian yang reiliabeil adalah apabila orang 

lain dapat meingulangi/meireiplika proseis peineilitian. Dalam 

peineilitian kualitatif, uji deipeindability  dilakukan deingan 

meilakukan audit teirhadap keiseiluruhan proseis peineilitian. Dalam 
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hal ini peineiliti dapat diawasi oleih peimbimbing untuk meingaudit 

seiluruh aktivitas peineilitian mulai dari meineintukan masala/fokus, 

meimasuki lapangan, meineintukan sumbeir data, meilakukan analisis 

data, meilakukan uji keiabsahan data, sampai meimbuat keisimpulan 

yang harus dapat ditunjukan oleih peineiliti.  

4. Uji Konfirmability 

Uji konfirmability dalam peineilitian kualitatif diseibut 

deingan uji obyeiktivitas peineilitian. Peineilitian bisa dikatakan 

obyeiktif bila hasil peineilitian teilah diseipakati banyak orang. Dalam 

peineilitian kualitatif, uji konfirmability mirip deingan uji 

deipeindability, seihingga peingujian dapat dilakukan seicara 

beirsamaan. Meinguji konfirmability beirarti meinguji hasil 

peineilitian, dikaitkan deingan proseis yang dilakukan. Apabila hasil 

peineilitian meirupakan fungsi dari proseis peineilitian yang 

dilakukan, maka peineilitian teirseibut teilah meimeinuhi standar 

konfirmability.47 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adala seiuah proseis untuk meincari dan meinyusun 

seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumeintasi deingan cara meingorganisasikan data kei 

dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam unit-unit, meilakukan sinteisa, 

meinyusun kei dalam pola, meimilih mana yang peinting dan yang akan 

dipeilajari, dan meimbuat keisimpulan seihingga mudah difahami oleih 

diri seindiri maupun orang lain.48 

Analisis data dalam peineilitian ini meingikuti alur peimikiran dari 

Mileis & Hubeirman. Mileis & Hubeirman meingeimukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan seicara inteiraktif dan 

beirlangsungan seicara teirus meineirus sampai tuntas, seihingga datanya 

sudah jeinuh. 49  Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik 

analisis data seibagai beirikut: 

1. Peingumpulan data 

Peingumpulan data dipeiroleih meilalui teiknik obseirvasi, 

wawancara, dan dokumeintasi seilama beibeirapa hari hingga peineiliti 

dapat data yang banyak. Pada tahap awal, peineiliti meilakukan 

peingamatan deingan teirjun langsung kei lokasi peineilitian untuk 

                                                            
47 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Hal. 460-470. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal. 

244. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal. 

246. 
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meimpeiroleih data yang diinginkan. 50  jadi peingumpulan data 

dalam peineilitian ini deingan meilakukan obseirvasi, wawancara dan 

juga dokumeintasi.  

2. Data Reiduction (Reiduksi Data) 

Data yang dipeiroleih di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

maka dai itu peirlu dicatat seicara teiliti dan rinci. Seimakin lama 

peineiliti di lapangan, maka jumlah data akan seimakin banyak, 

kompleiks dan rumit. Untuk itu peirlu seigeira dilakukan analisis data 

meilalui reiduksi data. Meireiduksi data sama halnya deingan 

meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-

hal yang peinting, dicari teima dan polanya.deingan deimikian data 

yang teilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas 

dan meimudahkan peineiliti dalam meilakukan peingumpulan data 

seilanjutnya, dan meincarinya apabila dipeirlukan.51 

3. Data Display (Peinyajian Data) 

Seiteilah data direiduksi, maka langkah seilanjutnya adalah 

meindislay data. Dalam peineilitian kualitatif, meinyajikan data bisa 

dilakukan dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kateigori, flowchart dan seijeinisnya. Dalam hal ini Mileis dan 

Hubeirman meinyatakan bahwa yang paling seiring digunakan untuk 

meinyajikan data dalam peineilitian kualitatif adalah deingan teiks 

yang beirsifat naratif.52 

4. Conclusion Drawing/Veirification (Veirifikasi Data) 

Langkah yang teirakhir dalam analisis data kualitatif meinurut 

Mileis dan Hubeirman adalah peinarikan keisimpulan dan veirifikasi. 

Keisimpulan awal yang dikeimukakan masih beirsifat seimeintara, 

dan akan beirubah apabila tidak diteimukan bukti-bukti yang kuat 

yang meindukung pada tahap peingumpulan data beirikutnya. Teitapi 

apabila keisimpulan yang dikeimukakan pada tahap awal, didukung 

oleih bukti-bukti yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali ke i 

lapangan meingumpulkan data, maka keisimpulan yang 

dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang kreidibeil.53 

                                                            
50  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: untuk Penelitian yang 

Bersifat Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif, (Bandung: Alfabeta, 

2017), Hal. 134.  
51 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal. 

247. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal. 

249. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal. 

252. 



34 

Deingan deimikian analisis ini dilakukan saat peineiliti beirada di 

lapangan deingan cara meindeiskripsikan seigala data yang teilah 

didapat. Lalu dianalisis seideimikian rupa seicara sisteimatis, ceirmat 

dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan beirasal dari hasil 

obseirvasi, wawancara dan dokumein-dokumein yang dilakukan 

peineiliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


